ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Self-monitoring Terhadap Prokrastinasi Pada
Penghafal Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Tulungagung* ini
ditulis oleh Faridatul Chusna, NIM: 126308212125, Pembimbing Abdulloh
Chakim, M.Pd

Kata Kunci: Self- monitoring, Prokrastinasi, Penghafal Al-Qur’an

Penelitian ini membahas pengaruh Self~-monitoring terhadap prokrastinasi
pada penghafal Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Mambaul Ma’arif
Tulungagung. Pada pondok pesantren ini santri yang mengikuti program tahfidz
atau menghafal Al-Qur’an diberikan target oleh pihak pondok atau dari pengasuh.
Namun, pada kenyataanya banyak santri yang menunda-nunda dalam
menyelesaikan target yang telah di tetapakan sehingga target hafalan tidak tercapai.
Penundaan biasa disebut dengan prokrastinasi, apabila tidak segera di atasi
prokrastinasi dapat menimbulkan berbagai masalah seperti hafalan yang tidak
selesai, distress, rasa bersalah dan masih banyak lainnya. Prokrastinasi terjadi oleh
bebrapa faktor diantaranya faktor lingkungan, implusif, psikologis, dan tidak
percaya akan kemampuan yang dimiliki. Berdasarkan faktor tersebut prokrastinasi
dapat dikendalikan oleh Self-monitoring atau pengamatan diri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat self monitoring,
serta tingkat prokrastinasi dalam menghafal Al-Quran dan mengetahui pengaruh
kedua variabel tersebut

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Pemilihan
sampel menggunakan teknik sampling non probability. Dengan jumlah subjek
sebanayak 46. Analisis data menggunakan bantuan program IBM SPSS (Statistical
Package or Social Science) versi 25.0 memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,007
dengan nilai tersebut artinya adanya pengaruh Self-monitoring  dengan
prokrastinasi pada penghafal Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Mambaul Ma’arif.
Serta memperoleh hasil kategori Self-monitoring tingkat sedang dengan nilai 76%
dan tingat sedang pada variabel prokrastinasi dengan nilai 67,3%.
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ABSTRACT

Thesis with title "The Effect of Self-monitoring on Procrastination in Al-Qur'an
Memorisation Santri Pondok Pesantren Mamba’ul Ma'arif Tulungagung" is written
by Faridatul Chusna, NIM: 126308212125, Supervisor Abdulloh Chakim, M.Pd

Keywords: Self-monitoring, Procrastination, Al-Qur'an Memorisation

This study discusses the effect of self~monitoring on procrastination in Al-Qur'an
memorisation students of Mambaul Ma'arif Tulungagung Islamic Boarding School.
In this boarding school, students who take part in the tahfidz program or memorise
the Qur'an are given a target by the boarding school or from the caregiver. However,
in reality, many students procrastinate in completing the targets that have been set
so that the memorisation target is not achieved. Procrastination is commonly
referred to as procrastination, if not immediately overcome procrastination can
cause various problems such as unfinished memorising, distress, guilt and many
others. Procrastination occurs due to several factors including environmental,
intrusive, psychological factors, and not believing in their abilities. Based on these
factors, procrastination can be controlled by self~-monitoring or self-observation.

The purpose of this study is to determine the level of self-monitoring, as well as the
level of procrastination in memorising the Qur'an and to determine the effect of the
two variables.

This study uses a correlational quantitative method. Sample selection using non-
probability sampling techniques. Data analysis using the help of the IBM SPSS
(Statistical Package or Social Science) version 25.0 program obtained a significance
value of 0.007 with a value that means there is effect of Self-monitoring with
procrastination on the memorisation of the Al-Qur'an of the students of the
Mambaul Ma'arif Islamic Boarding School. As well as obtaining the results of the
medium level Self~-monitoring category with a value of 76% and a medium level on
the procrastination variable with a value of 67.3%.
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